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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian penerapan akuntansi pada Desa Sukamaju dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum. Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung kepada
pihak desa sukamaju. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaukan
dengan cara wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif
digunakan penulis untuk mengumpulkan, mengelompokan dan menyusun data-
data agar dapat diteliti berdasarkan teori yang relevan yang berhubungan dengan
teori yang dibahas untuk diambil sebuah kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil dari penelitian ini adalah
Penerapan Akuntansi Keuangan Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima
Umum.

Kata Kunci : Akuntansi, Siklus Akuntansi, Sistem Pencatatan dan Pengelolaan
Keuangan Desa.



ABSTRACT

This research was conducted in Sukamaju Village, Singingi Hilir
District, Kuantan Singingi Regency. The purpose of this study was to determine
the suitability of accounting application in Sukamaju Village with generally
accepted accounting principles. Types of data and data sources in this study are
primary data. Primary data were obtained by conducting direct interviews with
the Sukamaju village. Data collection techniques in this study were carried out by
means of interviews and documentation.

This research uses descriptive analysis method. The descriptive method
is used by the writer to collect, classify and arrange data so that it can be
researched based on relevant theories related to the theory discussed to draw a
conclusion.

The results of this study are the implementation of financial accounting
in Sukamaju Village, Singingi Hilir District, Kuantan Singingi Regency, not in
accordance with the General Accepted Accounting Principles.

Keywords: Accounting, Accounting Cycle, Village Financial Management and
Recording System.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem Kketatanegaraan di Indonesia yang awalnya menganut paham
sentralisasi kini sudah mulai dialihkan, hal ini diketahui sejak ditetapkannya
sistem desentralisasi yang berwujud otonomi daerah. Berlandaskan otonomi
daerah tersebut pemerintah deaerah berhak untuk mengatur, mengelola serta
mengurus sendiri urusan masyarakat maupun urusan pemerintahannnya namun
harus tetap sejalan dengan peraturan perundang undangan yang berlaku di
indonesia.

Penerapan sistem Desentralisasi dalam wujud otonomi daerah yang
terdapat dalam UU No 32 tahun 2004 telah diubah menjadi UU NO 23 Tahun
2014 Tentang Pemerintah Daerah, di harapkan dapat mewujudkan keinginan
masyarakat daerah kerena pemerintah daerah lebih mengetahui apa yang terjadi
di daerah tersebut sehingga segala tindakan yang dilakukan pemerintah daerah
dapat disesuaikan dengan kondisi daerah serta aspirasi dari masyarakatnya.
Otonomi daerah juga diharapkan dapat mengurangi kesenjangan antara
masyarakat kota dan masyarakat desa karena tidak meratanya pembangunan yang
terjadi.

Desa merupakan bagian terkecil dari sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang menerapkan otonomi daerah. Sebagai
daerah otonom desa berhak untuk melakukan pembangunan serta mengelola dana

desa sesuai yang di tetapkan oleh Undang-Undang. Hal inipun diperkuat dengan



lahirnya dasar peraturan desa dan dana desa antara lain UU no 6 tahun 2014
tentang dana desa, PP 47/2015 tentang perubahan atas PP 43/2014 tentang
peraturan pelaksanaan Undang Undang 6/2014, dan PP 8/2016 tentang perubahan

Hadirnya UU No 6 tahun 2014 Tentang Desa, memunculkan harapan baru
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi dalam ruang lingkup desa
baik permasalahan budaya, sosial,ekonomi serta meningkatkan kwalitas hidup
masyarakat dalam ruang lingkup desa tersebut. Untuk pengelolaan keuangan desa
telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Dalam Negeri No 113 tahun 2014
Tentang Pemgelolaan Keuangan Desa, keuangan desa juga akan dikelola oleh
pihak yang berwenang dengan menerapkan asas transparan, akuntabilitas,
partisipatif, serta tertib dan disiplin anggaran.

Penerapan UU No 6 tahun 2014 Tentang Desa dan Peraturan Pemerintah
Dalam Negeri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, apabila
dapat berjalan dengan baik maka dapat dipastikan akan memberikan dampak yang
baik bagi desa serta akan mempengaruhi kesejahteraan dan kemajuan desa.
Laporan Keuangan Desa yang wajib dilaporkan menurut Pemendagri No 113
Tahun 2014 meliputi:  Laporan Kekayaan Milik Desa, Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa, Buku Kas, Buku Pajak,
Buku Bank Desa, Laporan Program Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang
masuk ke Desa.

Penyusunan laporan keuangan desa melalui proses akuntansi. Akuntansi
merupakan aktivitas menyediakan informasi keuangan melalui proses tahapan

pengidentifikasian, pengukuran, pengakuan, pengklasifikasian, penggabungan,



peringkasan dan penyajian data keuangan, yang akan menghasilkan laporan
keuangan diperuntukkan bagi pihak internal maupun eksternal yang digunakan
untuk mengambil keputusan ekonomi yang didasarkan dari laporan keuangan
tersebut.

PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum) adalah kerangka pedoman
operasional yang berisi standar akuntansi serta sumber lainnya yang didukung
serta berlaku secara resmi, teoritis dan praktis. Pabu menjadi kriteria untuk
menentukan apakah laporan keuangan telah menyajikan informasi keuangan
secara wajar ( laporan keuangan yang baik, benar dan jujur). Aturan utama yang
harus diacu dalam penyajian laporan keuangan dalam kerangka prinsip akuntansi
berlaku umum adalah standard akuntansi . Standar akuntansi penting agar laporan
keuangan lebih berguna, dapat dimengerti, dapat diperbandingkan dan tidak

menyesatkan.

Laporan keuangan diperoleh dari siklus akuntansi. Menurut Warren, et al.
(2017) siklus akuntansi adalah suatu proses akuntansi yang diawali dengan
kegiatan penganalisisisan serta menjurnal setiap transaksi yang nantinya diakhiri
dengan mempersiapkan neraca saldo setelah penutupan . Adapun Langkah-
langkah langkah dalam siklus akuntansi meliputi : (a) Menganalisa dan mencatat
setiap transaksi-transaksi kedalam sebuah jurnal.(b) Memposting setiap transaksi
tersebut ke dalam buku besar.(c) Mempersiapkan daftar saldo yang belum
disesuaikan. (d) Mempersiapkan dan menganalisis data penyesuaian. (e)
Mempersiapkan kertas kerja untuk akhir periode. (f) Mencatat ayat jurnal

penyesuaian lalu dilanjutkan dengan memposting ke buku besar. (Q)



Mempersiapkan daftar saldo yang akan disesuaikan. (h) Mempersiapkan laporan

keuangan.

Sedangkan proses akuntansi berupa pengelolaan keuangan desa
diselenggarakan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Dalam Negeri No 113
Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, terdiri dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban
keuangan desa. Hal ini hampir sama dengan proses siklus akuntansi menurut
pedoman asistensi akuntansi keuangan desa berdasarkan lkatan Akuntan
Indonesia-Kompartemen Akuntan Sektor Publik Tahun 2015 (IAI-KASP, 2015)
dimulai tahap pencatatan, yaitu pertama bukti dari transaksi kemudian pencatatan
dilakukan pada buku yang sesuai. Kedua tahap penggolongan, yaitu bukti
transaksi yang tercatat dikelompokkan kemudian ke dalam buku besar
dikelompokkan berdasarkan dengan saldo dan nama akun kedalam kelompok
kredit serta debit. Ketiga tahap pengikhtisaran, yaitu tahap pembuatan neraca
saldo dan kertas kerja. Dan ke empat tahap pelaporan, yaitu siklus akuntansi yang
terakhir  dengan pembuatan laporan  keuangan, vyaitu 1) Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa, 2) Laporan Kekayaan

Milik Desa.

Penulis memilih objek penelitian pada Desa Sukamaju Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang terletak di Provinsi Riau. Penulis
tertarik melakukan penelitian di Desa Sukamaju karena Desa Sukamaju yang

berkembang dari tahun ketahun. Pada mulanya Desa Sukamaju merupakan daerah



pemukiman transmigrasi yang mana pada tahun 1986 sudah berjalan roda
pemerintahan dengan dilakukannya pemilihan kepala desa, diawal pembentukan
desa masyarakat sangat kesulitan untuk bertahan hidup karena minimnya lapangan
pekerjaan. Namun sekarang perubahan signifikan terlihat di Desa Sukamaju, Hal
ini dapat dilihat dari tingkat keadaan ekonomi yang semakin baik serta banyaknya
lapangan pekerjaan yang tersedia yang menyebabkan meningkatnya taraf hidup
masyarakat sekitar. Tingkat keadaan ekonomi yang semakin baik dapat dilihat
dari banyaknya lapangan pekerjaan yang kini tersedia di Desa Sukamaju, hal ini
dijelaskan dalam RPJM Desa Sukamaju sebagai berikut:

Tabel 1.1
Keadaan Ekonomi Desa Sukamaju

Mata
Pertanian Pertenakan Pencarian
Penduduk
Jenis Luas Jenis Jumlah Jenis Jumlah
Tanaman Lahan Ternak Ternak | Pekerjaan | Pekerjaan
Padi sawah - Kambing | 350 ekor | Petani 1040 orang
Padi Ladang | - Sapi 425 ekor | Pedagang | 82 orang
Jagung 2 Ha Kerbau - PNS 14 orang
Palawija 1 Ha Ayam 1240 Ekor | Tukang 25 orang
Tembakau - Itik - Guru 25 orang
Pisang 2 Ha Burung 126 ekor | Bidan/Per | 4 orang
awat
Kakao/ 2 Ha Lain-Lain | - TNI/Polri | 2 orang
Coklat
Sawit 1500 Ha Pensiun -
Karet 5Ha Supir/Ang | -
kutan
Kelapa - Buruh 102 orang
Kopi - Jasa -
Persewaan
Singkong - Swasta 300 orang

Sumber : RPJMDes Sumakaju



Keadaan ekonomi semakin baik dengan banyaknya tersedia pekerjaan bagi
masyarakat desa yang tentunya menigkatkan taraf hidup masyarakat Desa
Sukamaju. Namun keadaan ekonomi di Desa Sukamaju tentunya tidak luput dari
campur tangan pemerintah desa yang dapat mengelola pemerintahannya dengan
baik, hal ini didukung pula oleh pemerintah pusat dengan diterimanya dana
APBDesa. Dana APBDesa direalisasikan oleh pemerintah desa untuk membiayai
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa yang akan dilaporkan oleh
pemerintah desa dalam bentuk laporan keuangan, pencatatan laporan keuangan
desa dilakukan dalam Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES).

Dasar pencatatan akuntansi yang dilakukan di Desa Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan cash basic
yaitu adanya pendapatan maupun beban akan di akui jika mempengaruhi atau
menimbulkan perubahan pada kas. Proses pencatatan awal yang dilakukan oleh
Desa Sukamaju adalah melakukan pencatatan atas setiap transaksi baik transaksi
yang menyebabkan penerimaan maupun pengeluaran kas, yang dicatat di dalam
buku kas umum selama periode tersebut (lampiran 3), dilanjutkan dengan
melakukan pencatatan di buku bank desa (lampiran 4), pencatatan dalam buku
bank desa dilakukan bersumber dari penerimaan maupun penarikan yang
berhubungan dengan uang bank yang terjadi selama periode tersebut, berikut
nya dilanjutkan dengan melakukan pencatatan di buku pembantu pajak (lampiran
5), dalam buku pembantu pajak terdapat transaksi-transaksi yag berhubungan
dengan penerimaan maupun pengeluaran yang berhubungan dengan pajak desa

yang terjadi selama periode tersebut. dilanjutkan dengan melakukan pencatatan



pada buku kas pembantu kegiatan (lampiran 6) berisi segala transaksi
penerimaan maupun pengeluaran berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan.

Selanjutnya dilakukanlah penggolongan terhadap akun-akun transaksi
tersebut sebelum dimasukan ke aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
maka harus dipastikan bahwa hasil dari buku kas umum, buku bank desa, buku
pajak dan buku pembantu kegiatan sudah benar dan seimbang setelah itu barulah
dimasukan ke aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), Pencatatan yang
dilakukan Desa Sukamaju belum memposting ke dalam buku besar serta tidak
melakukan pengikhthisaran dari buku besar ke neraca saldo dan kertas kerja.

Setelah masing-masing dari pencatatan sesuai dengan saldo yang telah
dicatat dan nama akun. Tahap selanjutnya dibuatlah laporan realisasi
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja desa pada periode berjalan
(Lampiran 2), dan terakhir dibuatlah laporan - kekayan milik desa sebagai
lampiran dalam laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja
desa (Lampiran 1) laporan kekayaan milik desa berisi tentang asset lancar yang
dimiliki desa yang terdiri dari kas, piutang,serta persediaan yang ada di desa satu
periode berjalan dan juga untuk asset tetap meliputi tanah, bangunan, peralatan,
mesin, gedung, jalan dan lain-lain yang ada di desa.

Berdasarkan siklus akuntansi yang diterapkan di Desa Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi maka dapat diketahui
permasalah yang terjadi sebagai berikut :

Pertama, dalam Laporan Kekayaan Milik Desa nilai asset tetap yang ada

pada Desa Sukamaju pada tahun 2018 tidak berlanjut ke tahun 2019, pihak Desa



Sukamaju hanya mencatatat nilai dari aset tetap pada tahun yang sedang
berlangsung. seperti pada tahun 2018 nilai dari akun peralatan dan mesin
Rp.31.964.000,- nilai gedung dan bangunan Rp.346.482.800,- serta jalan
jaringan dan instalasi Rp.512.018.320,- sedangkan pada tahun 2019 nilai dari
peralatan dan mesin Rp.44.889.000,- gedung dan bangunan Rp.0,- serta jalan
irigasi dan jaringan Rp.0,-. Setelah dilakukan wawancara kepada pihak Desa
Sukamaju akun gedung dan bangunan serta jalan irigasi dan jaringan bernilai 0,-
pada tahun 2019 dikarenakan tidak ada dana yang disalurkan untuk
menyelenggarakan kegiatan yang bersangkutan dengan dua akun tersebut. Akibat
dari tidak berlanjutnya perhitungan nilai asset tetap tersebut maka nilai asset tetap
yang ada di Laporan Kekayaan Milik Desa tidak menunjukan nilai yang
sebenarnya dari tahun ketahun.

Kedua, dalam Laporan Kekayaan Desa 2018-2019 nilai aset tetap berupa
tanah tidak dilaporkan oleh pihak Desa Sukamaju. Ketiga, Desa Sukamaju tidak
melakukan penyusutan asset tetap hal ini diketahui dari akun Akumulasi
penyusutan aktiva tetap yang bernominal Rp 0,- dalam Laporan Kekayaan Milik
Desa di 2018-2019. Akibat dari tidak dilakukan penyusutan pada asset tetap di
tahun 2018-2019 maka akun-akun asset tetap tersebut tidak menunjukan nilai
wajarnya sehingga tidak dapat diandalkan ke akuratannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Penerapan Akuntansi
Keuangan Di Pemerintahan Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi.



1.2

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan suatu masalah sebagai berikut Bagaimanakah kesesuaian penerapan

akuntansi keuangan di Pemerintahan Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir

Kabupaten Kunatan Singingi dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.3

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian atas penerapan

akuntansi di ruang lingkup Pemerintahan Desa Sukamaju Kecamatan Singingi

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.

1.4

Manfaat penelitian

manfaat dari penelitian ini adalah :

Untuk peneliti

Agar menambah wawasan di bidang akuntansi bagi penulis, serta untuk
melatih mental dan wawasan dari penulis saat bertemu langsung dan
bertukar fikiran dengan aparat ataupun orang orang yang bersangkutan.
Untuk Pengurus Desa

Penelitian ini akan menjadi sebuah acuan agar dapat dilakukan perbaikan
atas akuntansi keuangan desa yang telah diterapkan sebelumnya.

Untuk Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi ataupun pembanding untuk peneliti
selanjutnya sehingga penelitian ini nantinya dapat diperbaiki ataupun

disempurnakan.
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15 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini meliputi :

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Pada bab ini memaparkan latar belakang , rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian
ini. Yang mana pada bab ini merupakan gambaran umum tentang
apa yang nantinya akan di bahas dalam penelitian ini.
: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pada bab ini memaparkan telaah teori atau landasan teori yang
digunakan dan memiliki relevansi dengan penelitian ini.
: METODE PENELITIAN
Pada bab ini memaparkan lokasi, jenis dan sumber data, tehnik
pengumpulan data serta tehnik analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini.
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini memaparkan objek penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan.
: SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini memaparkan simpulan dan saran penelitian yang

bermanfaat bagi Desa Sukamaju dan peneliti selanjutnya .



BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi
Menurut Menurut Abu Bakar. A & Wibowo dalam Kartomo dan
Sudarman (2019) menyatakan:

Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan dan pengkomunikasian
untuk setiap transaksi ekonomi dari entitas maupun perusahaan.

Menurut American Accounting Association dalam Lubis (2017)
mendefinisikan :
Akuntansi merupakan sebuah proses untuk mengidentifikasikan, pengukuran, dan
pengkomunikasian informasi ekonomi yang memungkinkan pertimbangan dan
pengambilan keputusan yang berdasarkan pada informasi terkini oleh pengguna
informasi.

Menurut IAI-KSAP (2015):
“Akuntansi adalah suatu kegiatan dalam mencatat data keuangan sehingga
menjadi sebuah informasi yang berguna bagi pemakainya”.

Jadi dapat disimpulkan Akuntansi adalah aktivitas menyediakan informasi
keuangan melalui proses pengidentifikasian, pengukuran, pengakuan,
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan dan penyajian data keungan yang
akan menghasilkan laporan keuangan diperuntukkan bagi pihak internal maupun
eksternal yang digunakan untuk mengambil keputusan ekonomi yang didasarkan
dari laporan keuangan tersebut.

2.1.2 Pengertian akuntansi pemerintahan
Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu akuntansi berkembang pesat,

termasuk ilmu akuntansi pemerintahan. Akuntansi pemerintahan merupakan

11
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kegiatan pencatatan hingga pelaporan transaksi yang terjadi didalam suatu
pemerintahan. Akuntansi pemerintahan yang menyajikan laporan keuangan
kepada pihak yang berwenang selalu di tuntut untuk melaksanakan asas
transparansi dan akuntabilitas di setiap pencatatan hingga pelaporan kegiatannya.
IImu akuntansi pemerintahan sangat dibutuhkan dalam pengeolaan keuangan di
bidang pemerintahan, baik di tingkat pemerintah pusat, daerah maupun desa.

Menurut Hasanah dan Fauzi (2017) menyatakan bahwa:

Akuntansi Pemerintahan merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk
memberikan suatu jasa dalam menyediakan suatu informasi keuangan pemerintah
yang didasarkan atas proses mencatat, mengklasifikasian, mengikhtisarkan, suatu
transaksi keuangan pemerintah serta menafsirkan atas informasi keuangan
tersebut.

Menurut Surwajeni dalam Mentu dan Sondakh (2016) menyatakan bahwa:
Akuntansi Pemerintahan adalah Akuntansi yng berhubungan dengan pengelolaan
keuangan Negara, mulai dari penganggarannya sampai dengan pelaksanaannya
serta pelaporannya, termasuk juga segala bentuk pengaruh yang ditimbulkannya.
Akuntansi Pemerintahan termasuk pula Akuntansi yang digunakan oleh lembaga-
lembaga nonprofit atau institutional accounting yang dikhususkan untuk masalah-
masalah pencatatan hingga pelaporan setiap transaksi dari unit pemerintahan dan
organisasi nonprofit lainnya seperti: masjid, lembaga amal, yayasan, rumah sakit
dan lembaga-lembaga pendidikan.

Menurut Nordiawan et al. dalam Sitorus, et al. (2015) menyatakan:
Akuntansi Pemerintahan mengkhususkan pada kegiatan mencatat dan melaporkan
setiap transaksi-transaksi yang terjadi didalam pemerintahan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntansi pemerintahan adalah aktivitas
menyediakan informasi keuangan di setiap badan pemerintahan yang

menerapkannya yang dimulai dari penganggaran hingga pelaksaan serta
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pelaporannya, nantinya informasi ini akan di gunakan untuk mengambil sebuah
keputusan ekonomi.
2.1.3 Pengertian desa

Dalam suatu sistem pemerintahan di Negara Kesatuan Republik Indonesia
kedudukan Desa Dalam Pemerintahan berada di wilayah Kabupaten/Kota. Desa
merupakan ujung tombak pemerintah dalam mensejahterakan masyarakatnya.
Otonomi daerah yang dianut oleh desa memberikan desa kewenangan untuk
mengatur serta mengurus urusan pemerintahannya termasuk dalam bidang
pembangunan, dengan merata nya pembangunan yang terjadi maka pemerataan
pembangunan pun akan terwujud. Otonomi daerah juga diharapkan dapat
mengurangi kesenjangan antara masyarakat kota dan masyarakat desa karena
tidak mertanya pembangunan yang terjadi.

Kewenangan untuk mengurus dan mengatur sendiri  urusan
pemerintahannya diharapkan menjadikan desa yang bersinggungan langsung
dengan kehidupan masyarakat dapat mengetahui problematika yang terjadi di
masyarakat sekitar sehingga dapat menentukan solusi yang sesuai dengan yang
diharapkan masyarakat sekitar.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintah Daerah (2004) menyatakan Desa adalah :
Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batasan batasan wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan

di hormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
(2014) menyatakan Desa adalah :

Desa dan Desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut

Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak

asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Jadi dapat disimpulkan bahwa desa adalah satu kesatuan dari elemen
masyarakat yang memiliki hak untuk mengatur dirinya sendiri serta
masyarakatnya, yang diakui serta dihormati oleh sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
2.1.4 Pengertian Akuntansi Desa
Akuntansi desa perlu dilakukan agar penyelenggaraan keungan desa

menghasilan laporan keungan yang terstruktur dan terjamin kebenarannya.
Menurut Surwajeni dalam Arief (2018) sistem akuntansi desa adalah kegiatan
pencatatan transaksi-transaksi yang terjadi di desa;didasarkan pada nota-nota yang
telah dikumpulkan kemudian dilakukan kegiatan pencatatan serta pelaporan
keuangan yang akan menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang akan
digunakan oleh pihak yang memiliki hak untuk mengetahui keuangan desa yaitu
masyarakat desa, perangkat desa, pemerintah daerah dan pemerintah pusat.

2.1.5 Sistem Pencatatan

Menurut Abdul Halim et al. dalam Erlina, et al. (2020) menyatakan
bahwasannya ada beberapa sistem pencatatan yang dapat dipergunakan dalam
akuntansi,single entry,double entry, dan triple entry.

1. Single entry

Single entry merupakan sistem pencatatan transaksi yang menyebabkan

penerimaan dan pengeluaran kas, transaksi yang menyebabkan bertambahnya kas
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akan dicatat dalam penerimaan sedangkan yang menyebabkan berkurangnya kas
akan dicatat dalam pengeluaran, pencatatan setiap transaksi tersebut dilakukan
didalam Buku Kas Umum (BKU).
2. Double entry

Double entry merupakan sistem pencatatan transaksi yang akan
mempengaruhi dua perkiraan yaitu debit dan kredit. Sistem pencatatan dalam
double entry harus menjaga keseimbangan dua perkiraan yaitu debit dan kredit
agar sesuai dengan persamaan dasar akuntansi.
3. Triple entry

Triple entry merupakan sistem pencatatan yang memiliki prinsip
pencatatan yang sama dengan sistem pencatatan double entry namun ditambah
dengan pencatatan dalam buku anggaran.
2.1.6 Dasar Pengakuan Akuntansi

Untuk menentukan periode pengakuan dan pengukuran setiap transaksi
ekonomi yang terjadi dalam laporan keuangan diperlukan suatu prinsip dalam
akuntansi yang disebut basis akuntansi. Secara sederhana pengakuan adalah
“penetapan kapan suatu transaksi dicatat”. Menurut Halim dan Kusufi (2012)
Dasar Pencatatan Akuntasi yang digunakan sebagai berikut:

1. Basis Kas (Cash Basis). “Transaksi dicatat apabila menimbulkan
perubahan pada kas, yaitu naik atau turunnya kas. Transaksi tidak dicatat
apabila belum menimbulkan perubahan pada kas”.

2. Basis Akrual (Accrual Basis). “Dalam basis ini dasar pencatatan

akuntansi yang mengakui transaksi pada saat transaksi dan kejadian
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terjadinya yaitu bukan hanya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar saja, maknanya adalah transaksi dicatat dan diakaui pada tanggal

terjadinya didalam catatan akuntansi didalam laporan keuangan”.

. Basis Kas Modifikasian (Modified Cash Basis). “Basis akuntansi ini

menuntut bendahara pengeluaran mencatat transaksi dengan basis kas
selama tahun anggaran dan membuat penyesuaian di akhir periode pada

tahun anggaran berdasarkan basis akrual”.

. Basis Akrual Modifikasian (Modified Accrual Basis). “Mencatat

transaksi dengan menggunakan basis kas untuk transaksi-transaksi

tertentu dan menggunakan basis akrual pada setiap sebagian transaksi”.

2.1.7 Siklus Akuntansi Keuangan Desa

Proses akuntansi yang dilakukan secara berkesinambungan dalam jangka

waktu yang lama dalam suatu perusahaan maupun instansi menyebabkan

munculnya sebuah siklus. Adanya siklus tentunya mempermudah untuk

mendeteksi apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan laporan keuangan suatu

perusahaan maupun instansi.

Menurut Warren, et al. (2017) siklus akuntansi adalah suatu proses

akuntansi yang diawali dengan kegiatan penganalisisisan serta menjurnal setiap

transaksi yang nantinya diakhiri dengan mempersiapkan neraca saldo setelah

penutupan .

ok w0 DD

Adapun Langkah-langkah langkah dalam siklus akuntansi meliputi :
Menganalisa dan mencatat setiap transaksi-transaksi kedalam sebuah jurnal.
Memposting setiap transaksi tersebut ke dalam buku besar
Mempersiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan
Mempersiapkan dan menganalisis data penyesuaian

Mempersiapkan kertas kerja untuk akhir periode
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6. Mencatat ayat jurnal penyesuaian lalu dilanjutkan dengan memposting ke
buku besar

7. Mempersiapkan daftar saldo yang akan disesuaikan

8. Mempersiapkan laporan keuangan

Periode Setiap kegiatan yang ada dalam siklus akuntansi desa harus
dikerjakan dan diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. Adapun
Tahapan siklus akuntansi yang ada di desa meliputi:

1. Pencatatan

Tahap awal yang dilakukan dalam siklus akuntansi keungan desa adalah
pencatatan. kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan bukti-bukti dari transaksi
yang telah dilakukan selama periode berjalan selanjutnya melakukan pencatatan
ke dalam buku yang sesuai dengan transaksi yang telah dilakukan. Tahap
pencatatan yang dilakukan terdiri dari pencatatan di Buku Kas Umum, Buku
Bank, Buku Pajak, dan Buku Kas Pembantu Kegiatan.

2. Tahap penggolongan

Setelah dilakukan pencatatan, tahap berikutnya adalah penggolongan.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menggolongkan setiap transaksi
yang sebelumnya sudah dicatat kedalam buku besar, lalu disesuaikan dengan
nama akun serta saldo yang sudah dicatat dan dinilai kedalam sisi debit maupun
kredit.

3. Tahap pengikhtisaran
Setelah selesai melakukan penggolongan kedalam Buku Besar tahap

selanjutnya adalah mengihtisarkan kedalam neraca saldo dan neraca lajur. Tahap
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pengikhtisaran kedalam neraca saldo dan neraca lajur dilakukan untuk untuk
memastikan keseimbangan nilai di sisi debit dan kredit.
4. Tahap pelaporan

Menurut Sumarna dalam Mondale,et al. (2017) pelaporan adalah kegiatan
untuk menyampaikan informasi mengenai hasil pekerjaan selama satu periode
sebagai wujud pertanggungjawaban dari tugas dan wewenang yang diberikan.

Pada tahapan pelaporan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Membuat Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa.
Dalam laporan pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa

berisi informasi mengenai anggaran dana , realisasi dana , lebih/kurang dana dan

keterangan pada pendapatan,belanja dan pembiayaan selama periode tahun

anggaran.

Tabel 2.1
Format laporan pertanggungjawaban realisasi APBdesa
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
APBDESA PEMERINTAHAN DESA SUMBER
MAKMUR
TAHUN ANGGARAN 20XX

ANGG | REALI | LEBIH/ |[KETER

URAIAN ARAN | SASI | KURA |ANGA N

Rp. Rp. NG Rp.

I. PENDAPATAN

D. Pendapatan Asli Desa
4. Hasil Usaha
5. Swadaya, Partisipasi, dan Gotong
Royong
6. Lain-lain Pendapatan Asli Desa
yang Sah.

Total
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E. Pendapatan Transfer
6. Dana Desa
7. Bagian dari Hasil Pajak dan
Retribusi Kabupaten/Kota
8. Alokasi Dana Desa
9. Bantuan Provinsi
10. Bantuan Kabupaten/Kota

F. Pendapatan Lain-lain
3. Hibah dan Sumbangan dari Pihak
Ketiga yang Tidak Mengikat
4. Lain-lain Pendapatan Desa yang Sah

Total

JUMLAH PENDAPATAN

1. BELANJA

F. Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa

5. Penghasilan Tetap dan Tunjangan
- Belanja Pegawai

6. Operasional Perkantoran
- Belanja Barang dan Jasa
- Belanja Modal

7. Operasional BPD
- Belanja Barang dan Jasa

8. Operasional RT/RW
- Belanja Barang dan Jasa

Total
G. Bidang .........
2. Kegiatan ....
- Belanja Barang dan Jasa
Total

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/DEFISIT (I-11)

I11. PEMBIAYAAN

C. Penerimaan Pembiayaan
4. SILPA
5. Pencairann Dana
Cadangan
6. Hasil Kekayaan Desa Yang
Dipisahkan

Total
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D. Pengeluaran Pembiayaan
3. Pembentukan Dana
Cadangan
4. Penyertaan Modal Desa

Total

PEMBIAYAAN NETO
(Penerimaan Pembiayaan —
Pengeluaran Pembiayaan)

SILPA Tahun Berjalan
(Selisih antara Surplus/Defisit dengan
Pembiayaan Netto)

Sumber : 2015.Pedoman Asistensi Akuntansi Keungan Desa.lAl-KSAP

b. Membuat Laporan Kekayaan Milik Desa

Dalam suatu Laporan Kekayaan MiliK Desa terdapat nilai dari asset

lancar, asset tidak lancar, kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang

per 31 Desember tahun anggaran.

Tabel 2.2

Format Laporan Kekayaan Milik Desa

PEMERINTAH DESA

LAPORAN KEKAYAAN MILIK DESA....
SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20..

Tahunn

a. RekeningKas Desa

b.UangKasDibendahara desa
2. Investasi jangka pendek

a. Deposito

3. Piutang
a. Piutang Sewa Tanah
b. Piutang Sewa Gedung

4. Persediaan

Uraian Tahun n-1 (
( TahunSebel
TahunPe umnya)
riodePela
poran )
I. Aset
A. ASET LANCAR
1. Kas Desa
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a. kertas segel
b. materai

JUMLAH ASET LANCAR

A. ASET TIDAK LANCAR
1.Investasi Permanen
a.pernyertaan modal pemerintah desa

2. Aset Tetap
a.Tanah
b. Peralatan Mesin
c. Gedung dan Bangunan
d.Jalan , Jaringan dan Instalasi
e. Aset Tetap lainnya
f. Kontruksi dalam pengerjaan
3. Dana Cadangan
4. Aset Tidak Lancar Lainnya

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET (A B)

Il. KEWAJIBAN
E. Kewajiban Jangka Pendek
5. Utang Perhitungan PihaK Ketiga
6. Utang Bunga
7. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

F. Kewajiban Jangka Panjang
3. Pinjaman Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

JUMLAH KEWAJIBAN (A B)

JUMLAH KEKAYAN BERSIH (1-11)

Sumber : 2015.Pedoman Asistensi Akuntansi Keungan Desa..lAI-KSAP.
2.1.6 APBDesa ( Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa)
Dengan dirancang dan ditetapkannya APBDesa kegiatan penyelenggaraan

pemerintahan desa diharapkan dapat berjalan dengan baik karena anggaran yang
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akan dikeluarkan selama proses penyelenggaraan pemerintahan telah di atur
dalam APBDesa.

Menurut Faradhiba (2018) menyatakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDesa) adalah bentuk pertanggungjawaban para pemegang kewenangan
manajemen desa dengan tujuan memberi informasi mengenai kegiatan desa
kepada masyarakat dan pemerintah atas pengelolaan dana desa dan pelaksanaan
rencana program yang akan dibiayai dengan uang desa.
APBdesa terdiri dari pendapatan desa, belanja desa dan pembiayaan desa:

Gambar 2.1
Poin APBdesa
APBDesa
v
Pendapatan Belanja Desa Pembiayaan
Desa Desa

Sumber : diolah dari Permendagri No 113 Tahun 2014
Adapun penjabaran atas poin diatas menurut Peraturan Menteri Dalam
Negeri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa (2014) sebagai

berikut:
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1. Pendapatan desa
Pendapatan desa meliputi semua penerimaan uang melalui rekening desa

yang merupakan hak desa dalam 1(satu) tahun anggaran yang tidak perlu dibayar
kembali oleh desa.
2. Belanja desa

Belanja Desa meliputi semua pengeluaran dari rekening desa yang
merupakan kewajiban desa dalam 1(satu) tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh desa.
3. Pembiayaan desa

Pembiayaan desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali , baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

2.1.7 Pengelolaan Keuangan Desa

Untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan desa , maka
diperlukan adanya keuangan desa. Keuangan desa terdiri dari hak serta kewajiban
dari penyelengaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang maupun
barang yang berkontribusi dalam pelaksanaan hak dan kewajiban untuk
penyelengaraan pemerintahan desa tersebut. Berdasarkan hak dan kewajiban
tersebut menibulkan pendapatan, belanja, dan pembiayaan yang harus dikelola
oleh pihak desa dalam wujud pengelolaan keungan desa.

Pengelolaan keuangan di desa sebenarnya dipegang oleh kepala desa,
namun untuk pelaksaannya pengelolaan keuangan desa tersebut tidak dipegang
sepenuhnya oleh kepala desa, karena kepala desa melimpahkan sebagain besar
tugas pengelolaan keuangan desa tersebut kepada perangkat — perangkat desa.

Dibutuhkana kerja sama antara Kepala Desa dengan perangkat-perangkat yang
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bertugas agar pengelolaan keuangan desa dapat memenuhi asas transparan,

akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran

Menurut TAI-KSAP (2015) Pengelolaan Keuangan Desa meliputi

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaam,pelaporan dan pertanggung jawaban

yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perencanaan

a.

1)

2)

3)

Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa dibuat, disampaikan oleh
Kepala Desa,dan dibahas dengan Badan Permusyawaratan Desa untuk
disepakati bersama paling lambat bulan oktober tahun berjalan.

Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa yang telah disepkati dan
disampaikan oelh Kepala Desa kepada Bupati/Walikota melalui camat atau
sebutan lain paling lambat 3(tiga) hari sejak disepakati untuk dievaluasi.
Bupati/Walikota melakukan evaluasi paling lama 20 (dua puluh) hari sejak
diterimanya Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa. dalam hal
Bupati/Walikota tidak melakukan evaluasi dalam batas waktu tersebut,
maka Peraturan Desa berlaku dengan sendirinya.

. Dalam hal ada koreksi yang disampaikan atau penyesuaian yang harus

dilakukan dari hasil evaluasi tersebut, maka Kepala Desa harus melakukan
penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak diterimanya hasil
evaluasi.

Apabila hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Kepala Desa dan Kepala
Desa tetap menetapkan Rncangan Peraturan Kepala Desa tentang
APBDesa menjadi Peraturan Desa, Bupati/Walikota membatlkan
Peraturan Desa dengan Keputusan Bupati/Walikota . Dengan dilakukannya
pembatalan Peraturan Desa tersebut sekaligus menyatakan berlakunya
pagu APBDesa tahun anggaran sebelumnya. Dalam hal terjadi pembatalan,
Kepala Desa hanya dapat melakukan pengeluaran terhadap operasional
penyelenggaraan Pemerintah Desa.

Kepala Desa memberhentikan pelaksanaan Peraturan Desa paling lama 7
(tahun)hari kerja setelah pembatalan dan selanjutnya bersama BPD
mencabut peraturan desa dimaksud.

. Dalam hal Bupati/Walikota mendelegasikan evaluasi Rancangan Peraturan

Desa tentang APBDesa kepada camat atau sebutan lain, maka langkah
yang dilakukan adalah :

Camat menetapkan hasil evaluasi Rancangan APBDesa paling lama
20(dua puluh) hari sejak diterimanya Rancangan Peraturan Desa tentang
APBDesa.

Dalam hal Camat tidak memberikan evaluasi dalam batas waktu yang
ditetapkan, Peraturan Desa tersebut berlaku dengan sendirinya.

Dalam hal ada koreksi yang disampaikan atau penyesuaian yang harus
dilakukan dari hasil evaluasi tersebut, Kepala Desa melakukan
penyempurnaan paling lama 7(tujuh) hari kerja terhitung sejak diterimanya
hasil evaluasi.
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4) Apabila hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti oleh Kepala Desa dan Kepala

Desa tetap menetapkan Rancangan Peraturan Kepala Desa tentang
APBDesa menjadi Peraturan Desa, Camat menyampaikan usulan
pembatalan Peraturan Desa kepada Bupati/Walikota.

2. Pelaksanaan

a.

b.

Semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka pelaksanaan
kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas desa.

Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus didukung oleh bukti yang
lengkap dan sah.

Pemerintah desa dilarang melaukan pungutan sebagai penerimaan desa
selain yang ditetapkan dalam peraturan desa.

Bendahara dapat menyimpan uang dalam Kas Desa pada jumlah tertentu
dalam rangka memnuhi kebutuhan operasional pemerintah desa.
Pengeluaran desa yang mengakibatkan beban APBDesa tidak dapat
dilakukan sebelum rancangan peraturan desa tentang APBDesa
ditetapkan menjadi peraturan desa.

Pengeluaran desa untuk belanja pegawai yang bersifat mengikat dan
operasional perkantoran yang ditetapkan dalam peraturan kepala desa tetap
dapat dikeluarkan walaupun rancangan peraturan desa tentang APBDesa
belum ditetapkan.

Pelaksana Kegiatan mengajukan pendanaan untuk melaksanakan kegiatan
harus disertai dengan dokumen diantaranya Rencana Anggaran Biaya
(RAB). Sebelum digunakan , RAB tersebut diverifikasi oleh Sekretaris
Desa dan disahkan oleh Kepala Desa.

Pelaksana kegiatan bertanggungjawab  terhadap tindakan yang
menyebabkan pengeluaran atas beban anggaran belanja kegiatan dengan
mempergunakan Buku Pembantu Kas Kegiatan  sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan desa.

3. Penatausahaan
Bendahara desa wajib :

a.

Melakukan pencatatan setiap penerimaan dan pengeluaran serta
melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertib. Penatausahaan
penerimaan dan pengeluaran dilakukan menggunakan : Buku Kas Umum,
Buku Kas Pembantu Pajak, dan Buku Bank.

b. Mempertanggungjawabkan uang melalui laporan pertanggungjawaban.
4. Pelaporan

Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi pelaksanaa APBDesa

kepada Bupati/Walikota yang

meliputi:

a.

Laporan semester pertama, berupa Laporan Realisasi Pelaksanaan
APBDesa Semester Pertama

b. Laporan semester akhir tahun, berupa Laporan Realisasi Pelaksanaan

APBDesa Semester Akhir.

5. Pertanggungjawaban
Kepala Desa menyampaikan kepasa Bupati/Walikota setiap akhir tahun
anggaran laporan yang meliputi :
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a. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa) Tahun Anggaran berkenaan.
1)Merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan penyelenggarakan
Pemerintahan Desa.
2)Diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan dengan media
informasi yang mudah diakses oleh masyarakat.
3)Disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui camat atau sebutan lain.
b. Laporan Kekayaan Milik Desa per 31 Desember tahun Anggaran
berkenaan.
c. Laporan Program Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang masuk ke desa.
6. Pembinaan dan Pengawasan
a. Pemerintah Provinsi wajib membina dan mengawasi pemberian dan
penyaluran Dana Desa, Alokasi Dana Desa, dan Bagi Hasil Pajak dan
Retribusi Daerah dari Kabupaten/Kota kepada Desa.
b. Pemerintah Kabupaten/Kota wajib membina dan mengawasi
pelaksanaan pengelolaan keuangan desa.
2.1.8 Pengguna Informasi Keuangan Akuntansi
Menurut IAI-KSAP (2015)adapun nantinya ada pihak-pihak yang akan
selalu membutuhkan dan senantiasa menggunakan informasi akuntansi , adapun
diantaranya :
1. Pihak Internal
Pihak internal adalah pihak-pihak yang masih berada dalam ruang lingkup
struktur organisasi desa , yang meliputi kepala desa, sekretaris desa,
bendahara, serta kepala urusan /kepala seksi.
2. Badan Permusyawaratan Desa
BPD (Badan Permusyawaratan Desa) mempunyai tugas untuk melakukan
pengawasan terhadap APDesa.
3. Pemerintah
Dalam sector ini termasuk di dalamnya dari pihak pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten /kota mengingat bahwa
anggaran desa berasal baik dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) melalui
proses transfer, bagi hasil, serta bantuan keuangan.
4. Pihak Lainnya
Selain pihak-pihak yang telah disebutkan sebelumnya, masih banyak lagi

pihak yang memungkinkan untuk melihat laporan keuangan Desa,



2.19

27

misalnya Lembaga Swadaya Desa, RT ( Rukun tetangga )/RW ( Rukun

Warga), dan sebagainya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikan perbandingan dalam penelitian ini

adalah :

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Metode Hasil
dan Penelitian
Tahun

1 | Siti Analisis Penerapan | Metode Dengan hasil penelitian bahwa
Aminah | Akuntansi Kualitatif | penerapan akuntansi  pada
(2019) | Keuangan di Desa Desa Suhada Kecamatan Enok

Suhada Kecamatan Kabupaten Indragiri  Hilir
Enok  Kabupaten belum sesuai dengan Prinsip
Indragiri Hilir. Akuntansi Berterima Umum

2 | Zikra Analisis Penerapan | Metode Dengan hasil penelitian bahwa
Nugraha | Akuntansi Kualitatif | penerapan akuntansi di Desa
(2019) | Keuangan  pada Usul belum sesuai dengan

Pemerintahan Prinsip Akuntansi Berterima
Desa Usul Umum

Kecamatan Batang

Gansal Kabupaten

Indragiri Hulu.

3 | Rizki Analisis Penerapan | Metode Penerapan akuntansi di Desa
Kurnia | Akuntansi Kualitatif | Rindan Permai belum
lahi Keuangan  Pada sepenuhnya sesuai  dengan
(2020) | Desa Rindan Prinsip  Akuntansi  Berteria

Permai Kecamatan Umum.
Bangkinang Kota

Kabupaten

Kampar

4 | Boyman | Analisis Penerapan | Metode Penerapan  Akuntansi pada
Zuliardi | Akuntansi Kualitatif | Pemerintahan Desa Ganting
(2020) | Keuangan  Desa belum  sepenuhnya  sesuai

Pada Pemerintahan dengan  Prinsip  Akuntansi
Desa Ganting Berterima Umum.

Kecamatan  Salo

Kabupaten

Kampar
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat diambil hipotesis sebagai berikut: Penerapan akuntansi keuangan pada
Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi belum

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah Metode
penelitaian  kualitatif ~ deskriptif. Dalam penelitain ~ kualitatif ~ terdapat
konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi yang dapat dikembangkan berdasarkan
“kejadian” yang ada selama menjalani kegiatan  lapangan , oleh karena itu
kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak dapat dipisahkan, keduanya
berlangsung secara simultan prosesnya berbentuk siklus dan interaktif,bukan
linear Rijali (2019)

Sedangkan menurut Zai (2019) metode dekriptif adalah metode penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dan informasi dari objek
penelitian yang nantinya akan diklasifikasikan sehingga memberikan suatu
kesimpulan dari kejadian atau fakta-fakta.

Penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian ini sudah tepat
karena penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis mengenai hubungan
antara sistem akuntansi terhadap objek penelitiannya.

3.2 Objek Penelitian

Lokasi Penelitian yang digunakan penulis untuk menyelesaikan tugas
akhirnya berada di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis dalam

mengumpulkan data serta menyelesaikan penelitian ini adalah data Primer. Data
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primer adalah data yang dapat diperoleh dari kantor Desa Sukamaju berupa data

keuangan dan data lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data ini

diperoleh dari sekretaris dan bendahara desa sukamaju. Contohnya, laporan

kekayaan milik desa, laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan dan

belanja desa, buku kas umum, buku bank desa, buku kas pembantu pajak, buku

kas pembantu kegiatan, sejarah dan struktur organisasi desa.

3.4

Teknik Mengumpulkan Data

Adapun metode yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah :

3.5

a. Wawancara

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan
wawancara langsung dengan informan yang bersangkutan seperti kepala
desa, bendahara serta staf staf yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.

. Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis juga mengumpulkan data-data yang tertulis
dengan memfotocopy dan mendokumentasikannya seperti memfotocopy
data data keuangan dan melakukan dokumentasi seperti foto kantor Desa
Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.

Teknik Analisis Data

Adapun dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan penulis

adalah metode pendekatan deskriptif. Metode deskriptif digunakan penulis untuk

mengumpulkan, mengelompokan dan menyusun data-data agar dapat diteliti
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berdasarkan teori yang relevan yang berhubungan dengan teori yang dibahas

untuk diambil sebuah kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Desa Sukamaju

Desa Sukamaju terbentuk bermula dari musibah banjir besar yang melanda
daerah pemukiman transmigrasi blok B,C,l,J,K dan H di Kecamatan Bukit Batu
Kabupaten Siak, yang mengakibatkan pemukiman penduduk tergenang sehingga

penduduk dipindahkan kesuatu tempat yang telah dipersiapkan pemerintah.

Pada tahun 1984 tepatnya dibulan April, diberangkatkanlah penduduk
yang mengalami musibah banjir tersebut ke wilayah Kabupaten Kampar
menggunakan transportasi bus dan mobil truk untuk mengangkut barang-barang
penduduk. Gelombang pertama pindahan dari blok B dan C berjumlah 66 KK
kemudian berdatangan gelombang selanjutnya dari blok 1,J,K dan H sampai
keseluruhan berjumlah 369 KK.

Akhirnya Departemen Transmigrasi melalui KUPT (Kepala Unit
Pemukiman Transmigrasi) membentuk Satuan Kelompok Pemukiman Blok C IlI
yang kemudian disebut SKCP Ill dengan fasilitas yang diberikan pemerintah
berupa pemukiman dan pekarangan seluas 0,25 Ha dan lahan usaha | seluas 0,75
Ha, lahan usaha Il seluas 1 Ha sehingga keseluruhan berjumlah 2 Ha beserta dua
sertifikat tanahnya serta bahan makanan dan bahan pokok lainnya. Selain itu telah
dipersiapkan juga fasilitas umum seperti Masjid 2 unit, Bangunan Sekolah Dasar,

serta bangunan fasilitas penunjang lainnya.
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Pada tahun 1985 Pemerintah Departemen Transmigrasi mendatangkan
penduduk transmigrasi tambahan yang dinamakan program Transmigrasi
Swakarsa yang berjumlah 126 KK sehingga jumlah penduduk transmigrasi
menjadi 495 KK. Kemudian melalui musyawarah seluruh sesepuh dan
masyarakat yang ada tercetus pertanyaan masyarakat terkait nama Desa, yakni
dinamai dengan Desa apa SKCP 1117 Pada awalnya ada tiga pilihan yaitu Suka
Makmur, Sukajaya dan Sukamaju kemudian melalui musyawarah disepakati
SKCP 11l dinamai dengan Desa Sukamaju.

Dalam RPJMDES desa Sukamaju Luas wilayah Desa Sukamaju sesuai
dengan SK Gubernur Riau Nomor. Kpts.569/V111/1993 tanggal 18 Agustus 1993
seluas 2000 Ha.Namun terjadi penambahan luasan seusuai dengan kesepaatn desa
desa sepadan melalui program penetapan batas desa pada tahun 2017. Menurut

jenis penggunaan tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut :

Tabel 4.1
Luas Wilayah Desa Sukamaju
Pekerjaan Jumlah

No
1 | Pemukiman 250 Ha
2 | Ladang/Tegalan 1.720 Ha
3 | Perkantoran dan Fasum 14 Ha
4 | Jalan 15 Ha
5 | Lapangan Sepak Bola 1 Ha

Jumlah 2.000 Ha

Sumber : RPJMDes Sumakaju
Selanjutnya dalam RPJMDES desa Sukamaju terdapat 1.588 KK dengan

jumlah warga sebanyak 7.359 yang terdiri dari laki-laki sebanyak 4.278 dan
perempuan 3.081. ada banyak jenis pekerjaan yang dilaukan di Desa Sukamaju

diantaranya sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Jenis Pekerjaan di Desa Sukamaju
No Jenis Pekerjaan Jumlah Keterangan
1 | Petani 1.040 Orang
2 | Pedagang 82 Orang
3 | PNS 14 Orang
4 | Tukang 25 Orang
5 | Guru 25 Orang
6 | Bidan/Perawat 4 Orang
7 | TNI/Polri o Orang
8 | Buruh 102 Orang

Jumlah 1.192

Sumber : RPJMDes Sumakaju

4.1.2 Visi dan Misi Desa Sukamaju

Visi:

“Mewujudkan Desa Sukamaju yang indah, asri, aman, bermartabat dan

mandiri melalui peningkatan keagamaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi dan

sosial”.

Misi :

1. Bersama masyarakat memperkuat Kelembagaan Desa yang ada untuk

melayani masyarakat secara optimal.

2. Bersama masyarakat

dan

kelembagaan

menyelenggarakan

Pemerintahan Desa dan melaksanakan pembangunan Desa yang

partisipatif.

3. Bersama masyarakat dan Kelembagaan

Sukamaju yang aman tentram dan damai.

Desa mewujudkan Desa

4. Bersama masyarakat dan Kelembagaan Desa memberdayakan masyarakat

untuk meningktakan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian Desa.



4.1.3 Struktur Organisasi Desa Sukamaju

Berikut ini adalah Nama Pejabat Pemerintahan Desa Sukamaju :

Kepala Desa

Sekretaris Desa

Kepala Urusan Umum
Kepala Urusan Pemerintahan

Kepala Urusan Pemerintahan

Bendahara Desa
Operator Desa
Staff Administrasi
Staff Administrasi
Staff Administrasi
Staff Umum

Staff Keuangan
Staff Pelayanan
Kepala Dusun |
Kepala Dusun 11
Kepala Dusun 11l
Kepala Dusun IV

Kepala Dusun V

: Agus Supriyanto,A.Md

: Nanang Ulin Niam. ST

: Abdul Aziz

:Ujang Jumami

: Solihin

: Samirin Midun Andespa
: Rudi Iswanto, S. Kom

: Nunung Fatmawati, S.Pdi
:Rina Septiani

:M. Reyhan Galih

: Riswan

: Rizky

: Titi Sukensi

: Wahyudi

: Pranoto

: H. Sunarji

: Sidik Pramono

» A. Riadin
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sukamaju
BPD | Kepala Desa
ROHMAD S AGUS SUPRIYANTO, A. Md
Sekretaris Desa
NANANG ULIN NIAM,
Bendahara Kepala Urusan Kepala Urusan Kepala Urusan
SAMIRIN Umum Keuangan Perencanaan
MIDUN UJANG SAMIRIN RUDI
JUMAMI ISWANTO

Staf Keuangan
RIZKY

Staff Pelayanan
TITI SUKENSI

Staf Administrasi&umum Operator Desa
NUNUNG

FATMAWATI RUDI ISWANTO,
RINA SEPTIANI S.Kom

M. REYHAN GALIH

RISWAN

|

Kepala Dusun |
WAHYUDI

Kepala Dusun 11
PRANOTO

Kepala Dusun 111 Kepala Dusun IV
H. SUNARJI SIDIK

Kepala Dusun V
A.RIADIN

Sumber : RPJMDes Sumakaju
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4.2 Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan di bab I dan landasan teori
relevan yang telah dijabarkan di bab Il. Oleh karena itu pada bab ini penulis akan
menjelaskan bagaimanakah kesesuaian penerapan akuntansi di Pemerintahan Desa
Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi terhadap
Prinsip Akuntansi Berterima Umum

4.2.1 Sistem Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi

Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi
untuk mencatat segala transaksi pengeluaran dan penerimaan dalam Buku Kas
Umum ( BKU) menggunakan sistem pencatatan single entry. Sistem pencatatan
single entry dilakukan dengan sistem tata buku tunggal atau tata buku. Metode
single entry merupakan kegiatan pencatatan setiap transaksi yang akan
mempengaruhi akun kas, setiap melakukan pencatatan transaksi Yyang
mengakibatkan saldo kas desa bertambah maka akan dicatat dalam kolom
penerimaan, sedangkan setiap pencatatan transaksi yang mengakibatkan saldo
kas desa berkurang akan dicatat dalam kolom pengeluaran dalam Buku Kas
Umum (BKU).

Dasar pengakuan atas pencatatan transaksi pengeluaran dan penerimaan
yang terjadi di Buku Kas Umum (BKU) di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yaitu dengan menggunakan cash basic. cash
basic adalah pengakuan suatu transaksi apabila kas sudah diterima atau

dikeluarkan.
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4.2.2 Siklus Akuntansi Desa Sukamaju

Pencatatan siklus akuntansi di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi dilakukan dengan sistem terkomputerisasi yakni
dengan menerapkan aplikasi SISKEUDES ( aplikasi sistem keuangan desa).

4.2.2.1 Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan merupakan tahapan awal dalam siklus akuntansi yang
dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi, tahap pencatatan dilakaukan dengan cara melakukan pencatatan
terhadap setiap transaksi kedalam buku yang sesuai yang terdiri dari buku kas
umum, buku bank, buku pembantu pajak dan buku pembantu kegiatan.
4.2.2.1.1Buku Kas Umum

Desa Sukamaju melakukan pencatatan ke dalam Buku Kas Umum
terhadap semua transaksi penerimaan dan pengeluaran kas desa. Berikut

pencatatan Buku Kas Umum yang dilakukan di Pemerintahan Desa Sukamaju.

Tabel 4.3
Buku Kas Umum-Tunai
Desa Sukamaju
Tahun Anggaran 2019
Tan | Reke Uraian Peneri | Pengel | Nomo |Pengelua| Saldo
N | ggal | ning maan | uaran r ran
0 (Rp) | (Rp) Bukti |Kumulat
if
1] 2 3 4 5 6 7 8
09/05 Pengambilan
1 |/2019 alokasi dana
Kas 148.138.2| 148.138. 0 188.858.
dibendahara 50 250 209
2 | 09/05 Siltap dan
/2019 tunjangan

kepala desa
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Penghasilan

tetap
kepala desa

o

9.000.00
0

0001/S
PP/08.
2012/2
019

(9.000.0
00)

179.858.
209

Tunjangan
Kepala
Desa

2.400.00
0

(2.400.0
00)

177.458.
209

09/05
/12019

Siltap dan

Tunjangan
Kepala Desa

Penghasilan

tetap
perangkat
desa

52.200.0
00

0002/S
PP/08.
2012/2
019

(52.200.
000)

125.258.
209

Tunjangan
perangkat
desa

1.600.00
0

(1.600.0
00)

123.658.
209

09/05
/12019

Penyediaan
Operasional
Pemerintah
Desa (ATK,
PKPKD,PPKD,
Operator Desa)

Tunjangan
Kepala
Desa

1.500.00
0

0003/S
PP/08.
2012/2
019

(1.500.0
00)

122.158.
209

Tunjangan
Perangkat
Desa

1.950.00
0

(1.950.0
00)

120.208.
209

Belanja

Perlengkapa
n Alat-alat

Listrik

2.575.00
0

(2.575.0
00)

117.633.
209

Belanja Jasa
Honorarium

Pembantu
Tugas
Umum

Desa/Opera

tor

4.500.00
0

(4.500.0
00)

113.133.
209

10/05
/2019

Tunjangan BPD

Tunjangan
Kedudukan

37.350.0
00

0004/S
PP/08.

(37.350.
000)

75.783.2
09
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BPD

2012/2
019

Sumber: Buku Kas Umum- Tunai Desa Sukamaju

Berdasarkan

tabel 4.3 diatas dinyatakan bahwa pencatatan buku kas

umum-tunai yang dibuat oleh Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir

Kabupaten Kuantan singing telah sesuai dengan IAl KSAP-2015.

4.2.2.1.2 Buku Bank

(penerimaan)

Desa Sukamaju melakukan pencatatan atas setiap uang masuk

maupun penarikan uang yang berhubungan bank, pencatatan

tersebut dilakukan dalam buku bank desa. Berikut pencatatan Buku Bank Desa

yang dilaukan oleh Pemerintah Desa Sukamaju.

Tabel 4.4
Buku Bank Desa
Desa Sukamaju

Tahun Anggaran 2019

Ta | Uraian | Bu Pemasukan Pengeluaran Saldo
ng | Transaksi | kti Setoran Bunga [Penarik| Pajak | B.Ad (Rp)
gal Tr | (Rp) Bank fan (Rp) [ min

ans (Rp) | (Rp) (Rp)

aks

i
2 |3 4 |5 6 7 8 9 10
09/ | Pengambil | 00 | O 0 148.1 |0 0 32.854.8
05/ | an Alokasi | 02/ 38.25 39
20 | Dana Desa | BA 0
19 | Tahap1l N

K/

08.

20

12/

20
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19

2 |16/
05/
20
19

Penerimaa
n DD
Tahap |
(20%)

00
05/
B
P/0
8.2
01
2/2
01
9

189.02
4.200

221.879.
039

3 |16/
05/
20
19

Pengambil
an Dana
Desa
Tahap |

00
01/
BA
N
K/
08.
20
12/
20
19

189.0
24.20

32.854.8
39

4 |24/
05/
20
19

Pengambil
an PAD

00
03/
BA
N
K/
08.
20
12/
20
19

32.00
0.000

854.839

5 |27/
05/
20
19

Biaya
Administr
asi

00
40/
BA
N
K/
08.
20
12/
20
19
0

6.500

848.339

Sumber: Buku Bank Desa Sukamaju
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dinyatakan bahwa pencatatan Buku Bank
Desa yang dibuat olen Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten
Kuantan singing telah sesuai dengan IAl KSAP-2015.

4.2.2.1.3 Buku Kas Pembantu Pajak

Desa Sukamaju melakukan pencatatan atas setiap penerimaan maupun
pengeluaran yang berhubungan dengan pajak. Berikut pencatatan Buku Kas
Pembantu Pajak yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Sukamaju.

Tabel 4.5
Buku Kas Pembantu Pajak
Desa Sukamaju
Tahun Anggaran 2019
Tan Urai an Pemotong [Penyetora | Saldo

ggal an (Rp) n(Rp) (Rp)

1 [17/05/ | 00061/KWT/08.2012/2019
2019 | Pembelian Barang Pabrikaksi di
TOKO MISMAN JAYA

oz

Potongan Pajak PPh Pasal 22 43.403 0 43.403

Potongan Pajak PPN Pusat 289.354 0 332.757

2 |17/05/ | 00063/KWT/08.2012/2019
2019 | Belanja Peralatan Kerja

Potongan Pajak PPN Pusat 79.191 0 411.948

Potongan Pajak PPh Pasal 22 11.879 0 423.827

3 [17/05/ | 00064/KWT/08.2012/2019
2019 | Belanja Barang Pabrikasi (|
Gorong-gorong 3 unit dan Semen
3 Zak) di TOKO MISMAN
JAYA

Potongan Pajak PPN Pusat 141.000 0 564.827

Potongan Pajak PPh Pasal 22 21.150 0 585.977
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4 [17/05/ | 00065/KWT/08.2012/2019
2019 | Belanja Peralatan Kerja

Potongan Pajak PPh Pasal 22 296 0 586.273

Potongan Pajak PPN Pusat 1.973 0 588.246

5 [20/06/ | 00032/KWT/08.2012/2019
2019 | Pembelian Barang Pabrikasi di
TOKO MISMAN JAYA

Potongan Pajak PPN Pusat 1.233.853 0 1.822.099

Potongan Pajak PPh Pasal 22 185.078 0 2.007.177

Sumber: Buku Kas Pembantu Pajak Desa Sukamaju

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dinyatakan bahwa pencatatan Buku Kas
Pembantu Pajak yang dibuat oleh Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan singing telah sesuai dengan IAl KSAP-2015.

4.2.2.1.4 Buku Kas Pembantu Kegiatan

Desa Sukamaju melakukan pencatatan secara rinci dan detail atas setiap
kegiatan yang diselenggarakan dengan menggunakan dana desa kedalam Buku
Kas Pembantu Kegiatan. Berikut pencatatan Buku Kas Pembantu Kegiatan yang

dilakukan oleh Pemerintah Desa Sukamaju.



Tabel 4.6

Buku Kas Pembantu Kegiatan
Desa Sukamaju
Tahun Anggaran 2019
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Pengeluaran [Peng
Tangg _ __lemb
al Penerima [Bélanja Belanja|y)ian
N Nomor an Dari  Barang Modal e | saldo Kas
0 Bukti Uraian  |Kas (Rp) Mdan Jas: Kas | (Rp)
Desa
(Rp)
1 2 3 4 l6 7 8 ;) 10
09/05/ |001/SP |Siltap dan11.400.000f O 0 0 [11.400.000
1 2019 |P/08.20 [Tunjangan
12/2019 [Kepala Desa
12/07/10020/S |Siltap dan |14.400.000f O 0 0 [25.800.000
2 2019 |PP/08.2 [Tunjangan
012/201 |[Kepala Desa
9
19/07/|0039/S [Tunjangan 12.000.000f O 0 0 [37.800.000
3 2019 |PP/08.2 |Beban Kerja
012/201|Kepala ~ Desa
9 (PAD)
4 29/10/|0048/S |Siltap dan [10.800.000| O 0 0 148.600.000
2019 |PP/08.2 [Tunjangan
012/201 |[Kepala Desa
9
5 10/12/ |0067/SP|Siltap dan |6.600.000 0 0 0 [55.200.000
2019 |P/08.20 [Tunjangan
12/2019 [Kepala Desa

Sumber: Buku Bank Kas Pembantu Kegiatan Desa Sukamaju

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dinyatakan bahwa pencatatan Buku Kas

Pembantu Kegiatan yang dibuat oleh Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir

Kabupaten Kuantan singing telah sesuai dengan IAl KSAP-2015.
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4.2.2.2 Tahap Penggolongan

Tahap penggolongan merupakan tahapan selanjutnya yang seharusnya
dilakukan dalam siklus akuntansi di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi. Tahapan penggolongan merupakan kegiatan
menggolongkan bukti- bukti transaksi baik berupa pengeluaran belanja,
pengeluaran pembiayaan dan penerimaan yang sebelumnya sudah di catat di
dalam buku kas umum kemudian pada tahap ini akan di di golongkan kedalam
Buku Besar. Namun Desa Sukamaju belum membuat buku besar sesuai dengan
pedoman yang ada dalam IAI-KSAP 2015 dan prinsip akuntansi berterima umum.

Berikut pencatatan buku besar yang harusnya dilakukan oleh Desa

Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kunatan Singingi:

Tabel 4.7
Buku Besar
Nama Akun : Kas dibendahara Desa
R g Saldo
: Kredit
Tanggal Keterangan e | Debit (Rp) Debit Kredit
f | (Rp)
09/05/2019| Kas dibendahara 148.138.2
Desa 50
09/05/2019 Penghasilan 9.000.000 [139.138.2
tetap kepala 50
desa
09/05/2019 Tunjangan 2.400.000 [136.738.2
Kepala Desa 50
09/05/2019 Penghasilan 52.200.00 84.538.25
tetap perangkat 0 0
desa
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09/05/2019 Tunjangan 1.600.000 {82.938.25
perangkat 0
desa
09/05/2019 Tunjangan 1.500.000 81.438.25
Kepala 0
Desa
09/05/2019 Tunjangan 1.950.000 [79488.250
Perangkat
Desa
09/05/2019 Belanja 2.575.000 [76.913.25
Perlengka 0
pan Alat-
alat Listrik
09/05/2019 Belanja 4.500.000 [72.413.25
Jasa 0
Honorariu
m
Pembantu
Tugas
Umum
Desa/Oper
ator
10/05/2019 Tunjangan 37.350.00 5.063.25
Keduduka 0 0
n BPD
Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021
Tabel 4.8
Buku Besar
Nama Akun: Alokasi Dana Desa
R Debit _ Saldo
Tanggal | Keterangan e (Rp) Kredit Debit Kredit
' RP) | (Rp) (Rp)
09/05/2019 | Alokasi Dana Desa 148.138. 148.138.
250 250

Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021
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Tabel 4.9
Buku Besar
Nama Akun : Belanja barang dan jasa
R Kredit Saldo
Tanggal | Keterangan e| Debit | (Rp) Debit | Kredit
f| (Rp)
09/05/2019 | Penyediaan - - - -
Operasional
Pemerintah
Desa (ATK,
PKPKD,PPKD,
Operator Desa)
09/05/2019 | Belanja 2.575.000 2.575.00
Perlengkapan 0
Alat-alat Listrik
09/05/2019 | Belanja Jasa | 4.500.000 4.500.00
Honorarium 0
Pembantu  Tugas
Umum
Desa/Operator
Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021
Tabel 4.10
Buku Besar
Nama Akun : Belanja Pegawai
R Kredit Saldo
Tanggal | Keterangan e| Debit| (Rp) Debit Kredit
fl (Rp)
09/05/2019 | Penghasilan tetap 9.000.0 9.000.00
kepala desa 00 0
09/05/2019 | Tunjangan Kepala 2.400.00 2.400.00
Desa 0 0
09/05/2019 | Penghasilan tetap | (52.200.0 52.200.0
perangkat desa 00 00
09/05/2019 | Tunjangan perangkat | [1.600.00 1.600.00
desa 0 0
09/05/2019 | Tunjangan Kepala 1.500.00 1.500.00
Desa 0 0
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Tunjangan Perangkat 1.950.00 1.950.00
Desa 0 0

10/05/2019 | Tunjangan BPD - - - -

Tunjangan 37.350.0 37.350.0
Kedudukan BPD 00,00 00,00

Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021

4.2.2.3 Tahap pengikhtisaran

Tahap pengikhtisaran merupakan tahapan selanjutnya yang seharusnya
dilakukan dalam siklus akuntansi di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi. Setelah melakukan penggolongan setiap transaksi
kedalam buku besar selanjutnya dilakukakan penggikhtisaran kedalam neraca
saldo dan neraca lajur.

4.2.2.3.1 Neraca Saldo

Desa Sukamaju belum membuat neraca saldo yang sesuai dengan
pedoman yang ada dalam IAI-KSAP 2015 dan prinsip akuntansi berterima umum.
Berikut pencatatan neraca saldo yang seharusnya dilakukan oleh Desa Sukamaju

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kunatan Singingi:

Tabel 4.11
Neraca Saldo
Desember 2019
Nama Akun Debit Kredit
(Rp) (Rp)

Kas Dibendahara Desa 35.063.250 0
Alokasi Dana Desa 148.138.250
Belanja Pegawali

Penghasilan tetap kepala 9.000.000

desa

Tunjangan kepala desa 3.900.000
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Penghasilan tetap perangkat 52.200.000

desa

Tunjangan perangkat desa 3.550.000

Tunjangan Kedudukan BPD

37.350.000

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Perlengkapan alat 2.575.000

listrik

Belanja Jasa Honorarium 4.500.000

Pembantu Tugas Umum

Desa/Operator

Jumlah 148.138.250 148.138.250

Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021

4.2.2.3.2 Neraca Lajur

Setelah membuat neraca saldo dan penyesuaian, Desa Sukamaju

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi dapat membuat neraca

lajur. Neraca lajur dibuat untuk mempermudah dalam membuat atau menyajikan

Laporan Keuangan. Berikut Neraca Lajur yang dapat dibuat oleh Desa Sukamaju

menurut IAI- KSAP.

Tabel 4.12
Neraca Lajur
Nama Neraca Saldo | Penyesuaian Laporan Laporan
Akun Realisasi Kekayaan
APBDesa Milik Desa
Debit | "¢ | pepit | <" | pebit | <N | peit | 1o
Kas 35.063.2 35.063.
dibendahara 50 250
desa
Alokasi 148.138. 148.1
Dana Desa 250 38.25
0
Belanja
pegawai:
Penghasilan {12.900. 12.900.
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tetap dan
tunjangan
kepala desa

Penghasilan
tetap  dan
tunjangan
perangkat
desa

Tunjangan
kedudukan
BPD

000

55.750.
000

37.350.
000

000

55.750.
000

37.350.
000

Belanja
barang dan
jasa

Belanja
perlengkapa
n listrik

Belanja jasa
hononarium
pembantu
tugas

umum
desa/operat
or

2.575.0
00

4.500.0
00

2:5451U
00

4.500.0
00

Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis Tahun 2021

4.2.2.3.3 Jurnal Penyesuain

Desa Sukamaju tidak membuat jurnal penyesuaian disebabkan karena

Desa Sukamaju dalam mencatat setiap transaksi menggunakan dasar pencatatan

Basis Kas. Jurnal penyesuaian merupakan tahapan menghitung penyesuaian pada

aset tetap. Penyesuaian dilakukan untuk menyajikan nilai wajar dari suatu laporan

keuangan.

Aset tetap yang ada di Laporan Kekayaan Milik Desa Sukamaju

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Terdiri dari Tanah ,

Peralatan dan Mesin,Gedung dan Bangunan, Jalan jaringan dan instalasi, dan aset




o1

tetap lainnya. Namun penyajiannya dalam Laporan Kekayaan Milik Desa
Sukamaju tidak melakukan penyusutan aset tetap, sehinggan nilai perolehan aset
tetap tersebut disajikan tanpa dikurangkan dengan akumulasi penyusutan.

Seharusnya penyusutan dilakukan terhadap akun Peralatan dan
Mesin,Gedung dan Bangunan, Jalan jaringan dan instalasi, dan aset tetap lainnya
yang ada dalam Laporan Kekayaan Milik Desa. Sehingga nilai aset tetap yang
disajikan dalam Laporan Kekayaan Milik Desa menunjukan nilai yang sebenarnya
dan berpedoman pada IAI KSAP-2015 serta PABU.

Pemerintah Desa Sukamaju hanya mencatatat nilai dari aset tetap pada
tahun yang sedang berlangsung saja sehingga tidak terjadi keberlanjutan nilai dari
aset tetap setiap tahunnya. Oleh sebab itu maka perlu diketahui nilai penyusutan
aset tetap yang dilakukan disetiap tahunnya untuk dapat mengetahui akumulasi
penyusutan di tahun 2019.

Untuk akun peralatan dan mesin seharusnya dilakukan penyusutan per
barang yang dibeli pertahun nya, namun dikarenakan tidak adanya data daftar
barang tersebut secara terperinci maka peneliti akan menyusutkan total nilai dari
akun peralatan dan mesin tersebut. Berikut aset tetap yang harus disusutkan dalam
Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2019:

Tabel 4.13

Aset Tetap yang dilaporkan dalam Laporan Kekayaan Milik Desa
Tahun 2018-2019

Total Aset Tetap Umur
Daftar Aset Tahun Tahun 2019 yang Harus Ekonomis
Tetap 2018 dilaporkan pada
tahun 2019
Peralatan 31.964.000 | 44.889.000 76.853.000 5 Tahun
dan Mesin
Gedung dan | 346.482.800 - 346.482.800 20 Tahun
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Bangunan

Jalan , | 512.018.320 - 512.018.320 20 Tahun
jaringan dan
instalasi

Sumber : olahan penulis 2021

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwasannya penerapan SISKEUDES
baru dilakukan sejak tahun 2018 di Desa Sukamaju yang menyebabkan nilai aset
tetap yang ada di 2018 merupakan penggabungan dari nilai aset tetap dari awal
pembentukan desa hingga tahun 2018, selanjutnya untuk tahun 2019 barulah nilai
aset tetap desa dicatat sesuai dengan tahun perolehannya. oleh karena itu perlu
diketahui tahun perolehan asli setiap akun aset tetap tersebut untuk dapat
menghitung akumulasi penyusutannya dengan benar.

Namun dikarenakan tidak adanya data yang diperoleh penulis mengenai tahun
perolehan pasti dari masing-masing akun aset tetap tersebut maka penulis akan
menghitung nilai penyusutan aset tetap di tahun 2018 yang masih berupa asumsi
dan juga akan menghitung nilai penyusutan aset tetap di tahun 2019. Berikut ini
perhitungan akumulasi penyusutan yang seharusnya dilakukan oleh pemerintah
Desa Sukamaju. Adapun metode yang digunakan dalam perhitungan akumulasi
penyusutan aset tetap adalah metode garis lurus. Perhitungannya sebagai berikut:
1. Penyusutan tahun 2018
a. Perhitungan penyusutan peralatan dan mesin 2018

Pertahun 31.964.000 =Rp. 6.392.800

5
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Jurnal :

Beban Penyusutan Peralatan dan mesin Rp 6.392.800

Akm. penyusutan Peralatan dan mesin Rp 6.392.800

b. Perhitungan penyusutan gedung dan bangunan 2018

C.

Pertahun  346.482.800 = Rp. 17.324.140

20
Jurnal :
Beban Penyusutan gedung dan bangunan Rp. 17.324.140
Akm. Penyusutan gedung dan bangunan Rp. 17.324.140

Perhitungan penyusutan jalan, jaringan dan instalasi 2018
Pertahun  512.018.320 = Rp.25.600.916
20
Jurnal:
Beban Penyusutan Jalan, jaringan dan instalasi Rp 25.600.916

Akm. penyusutan Jalan,jaringan dan instalasi Rp 25.600.916

. Penyusutan tahun 2019

Perhitungan penyusutan peralatan dan mesin 2019
Pertahun 44.889.000 = Rp. 8.977.800
5
Jurnal :
Beban Penyusutan Peralatan dan mesin Rp8.977.800

Akm. penyusutan Peralatan dan mesin Rp 8.977.800
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Berdasarkan perhitungan penyesuaian dari akun aset tetap di tahun 2018-

2019 diatas, maka dapat disimpulkan data sebagai berikut :

Tabel 4.14
Daftar Penyusutan Aset tetap Tahun 2018-2019

Aset Tetap Beban Penyusutan Aset Beban Akum.
Tetap Tahun 2018 penyusutan | Penyusutan
2018 2019 aset tetap aset tetap
Tahun 2019

Peralatan dan 6.392.800 6.392.800 8.977.800 21.763.400

mesin

Gedung dan 17.324.140 17.324.140 - 34.648.280

Bangunan

Jalan , jaringan 25.600.916 25.600.916 - 51.201.832

dan instalasi

Sumber : olahan penulis 2021

Selanjutnya dibuatlah neraca saldo setelah penyesuaian, neraca saldo

setelah penyesuaian dibuat untuk memastikan akun yang ada di buku besar serta

akun yang disesuaiakan telah dicatat dengan tepat dan akurat. Berikut neraca

saldo setelah penyesuaian yang perlu dibuat oleh Desa Sukamaju.

Tabel 4.15
Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
Tahun 2019
Perkiraan Debit Kredit
(Rp.) (Rp.)

Kas di Bendahara Desa 35.063.250 -
Alokasi Dana Desa - 148.138.250
Peralatan dan Mesin 76.853.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan - 21.763.400
Mesin
Gedung dan Bangunan 346.482.800 -
Akumulasi Penyusutan Gedung dan - 34.648.280
Bangunan
Jalan, Jaringan dan Instalasi 512.018.320 -
Akumulasi Penyusutan Jalan,Jaringan, - 51.201.832
dan Instalasi
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Belanja Barang dan Jasa 7.075.000

Belanja Pegawai 106.000.000

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 21.763.400

Beban  Penyusutan  Gedung dan 34.648.280 -
Bangungan

Beban Penyusutan Jalan, Jaringan, dan 51.201.832 -
Insalasi

Sumber : Olahan Penulis 2021
4.2.2.4 Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahapan akhir yang dilakukan oleh Desa
Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Yang terdiri
dari Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa dan Laporan Kekayaan Milik Desa.
4.2.2.4.1 Laporan Realisasi Pelaksanaan APBdesa

Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa merupakan laporan yang berisi
realisasi dari pendapatan,pembiayaan dan belanja untuk tahun anggaran yang
telah ditentukan pemerintah desa yang bersangkutan. Berikut Laporan Realisasi
APBDesa yang dibuat oleh Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kunatan Singingi:
Tabel 4.16

Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa Pemeritahan Desa Sukamaju
Tahun Anggaran 2019

Uraian Ang(gspr);:l n Realisasi (Rp) Leblhélég)r ang
PENDAPATAN
Pendapatan Asli Desa 657.600.000 500.112.000 157.488.000
Pendapatan Transfer | 1.537.674.000 1.737.674.000 (200.000.000)
Dana Desa 945.121.000 945.121.000 0
Bagi Hasil Pajak 32.539.000 32,539,000 0
dan Retribusi
Alokasi Dana Desa 560.014.000 560.014.000 0
Bantuan Keuangan 0 200.000.000 (200.000.000)
Provinsi
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Pendapatan Lain

0 307.194 (307.194)
Bunga bank 0 307.194 (307.194)
JUMLAH 2.195.274.000 2.238.093.194 (42.819.194)
PENDAPATAN
Belanja
Belanja Pegawai 557.107.200 702.607.200 (145.500.00)
Belagig 507.471.363 502.638.923 4.832.440
Barang
dan Jasa
Belanja 1.131.235.000 | 900.081.600 231.153.400
Modal
JUMLAH BELANJA 2.195.813.563 Z. LIRS 90.485.840
SURPLUS/DEFISIT (539.563) 132.765.471 (133.305.034)
PEMBIAYAAN
Penerimaan 32.768.134 32.768.134 0
Pembiayaan
Silpa tahun sebelumnya 32.768.134 32.768.134 0
Pengeluaran
Pembiayaan 0 136.400.000 | (136.400.000)
Penyertaan modal
desa 0 136.400.000 | (136.400.000)
Pembiayaan Neto 32.768.134 103.631.866 136.400.000
SISA LEBIH
PEMBIAYAAN 32.768.134 29.133.605 3.094.966
ANGGARAN

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa Desa Sukamaju.

Berdasarkan

tabel 4.16 diatas dinyatakan bahwa Laporan Realisasi

Pelaksanaan APBDesa yang dibuat oleh Desa Sukamaju Kecamatan Singingi
Hilir Kabupaten Kuantan singing telah sesuai dengan Permendagri Nomor 113
Tahun 2014 dan 1Al KSAP-2015 serta telah sesuai dengan PABU.

4.2.2.4.2 Laporan Kekayaan Milik Desa

Laporan kekayaan milik desa terdiri dari aset, kewajiban dan ekuitas

yang dimiliki desa tersebut. Akun aset terdiri dari aset lancar dan tidak lancar,
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akun kewajiban terdiri dari kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang, serta akun ekuitas yang terdiri dari ekuitas dan ekuitas SAL.

Permasalahan yang terjadi di Desa Sukamaju salah satunya adalah
didalam Laporan Kekayaan Milik Desa nilai dari akun tanah tidak dilaporkan
setiap tahunnya padahal tanah merupakan aset pemerintah yang sangat vital.
Tanah yang dimaksud adalah tanah yang digunakan untuk kegiatan operasioanal
pemerintah desa dan dalam kondisi siap digunakan.

Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh sekretaris Desa Sukamaju,
tanah di desa sukamaju merupakan tanah hibah yang berasal dari pemerintah pusat
di awal pembentukan desa selanjutnya tidak ada pembelian tanah hingga tahun
anggaran 2019, nilai tanah yang ada di Laporan Kekayaan Milik desa bernominal
0 dikarenakan untuk menilai aset tanah secara resmi merupakan kewenangan tim
penilai aset tanah (fidusia) dari Pemerintah Kabupaten sehingga tanah yang
digunakan saat ini dicatat pada laporan Pemerintah Kabupaten.

Berikut Laporan Kekayaan Milik Desa Yang seharusnya dibuat oleh
Pemerintah Desa Sukamaju:

Tabel 4.17
Laporan Kekayaan Milik

Desa Sukamaju Sampai
dengan 31 Desember 2019

KODE URAIAN TAHUN 2019 TAHUN 2018
ASET
Aset Lancar
Kas dan Bank 43.641.851 36.376.692
Kas dibendahara desa 12.490.502 3.608.558
Rekening Kas Desa 31.151.349 32.768.134
Piutang
Persediaan
Jumlah Aset Lancar 43.641.851 36.376.692
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EKUITAS

Investasi
Penyertaan Modal | 136.400.000 0
Pemerintah desa
Jumlah Investasi 136.400.000 0
Aset Tetap
Tanah 0 0
Peralatan dan mesin 76.853.000 31.964.000
Gedung dan Bangunan 346.482.800 346.482.800
Jalan, Jaringan dan Instalasi 512.018.320 512.018.320
Aset Tetap Lainnya 0 0
Kontruksi Dalam Pengerjaan 0 0
Akumulasi Penyusutan Aktiva
Tetap (107.613.512) (49.317.856)
Jumlah Aset Tetap 827.740.608 841.147.264
Dana Cadangan 0 0
Aset Tidak lancar lainnya 0 0
Jumlah aset tidak 0 0
lancar lainnya
JUMLAH ASET 871.382.459 877.523.956
KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Perhitungan Pihak 0 0
Ketiga
Hutang Bunga 0 0
Hutang Pajak 0 (179.426)
Pendapatan Diterima Dimuka 0 0
Bagian  Lancar  Hutang
Jangka Panjang 0 0
Hutang Jangka  Pendek
Lainnya 0 0
Jumlah Kewajiban 0 0
Jangka Pendek
JUMLAH 0 (179.426)
KEWAJIBAN
EKUITAS
Ekuitas 827.740.608 841.147.264
Ekuitas SAL 43.641.851 36.556.118
Jumlah Ekuitas 871.382.459 877.703.382
JUMLAH KEWAJIBAN DAN | 871.382.459 877.523.956

Sumber :Olahan Penulis 2021
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Pemerintah Desa Sukamaju seharusnya menyesuaikan nilai ekuitas SAL
yang ada di Laporan Kekayaan Milik Desa Sukamaju dengan nilai realisasi sisa
lebih pembiayaan anggaran yang ada di Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa
Desa Sukamaju. Berdasarkan tabel 4.17 diatas maka dapat diketahui bahwa
Pemerintah Desa Sukamaju telah menyusun Laporan Kekayaan Milik Desa sesuali
dengan Pemendagri Nomor 113 Tahun 2014 dan 1Al KSAP-2015, namun belum

sesuai dengan Prinsip Akuntan Berterima Umum (PABU).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan penelitian

dan pemberian saran sebagai berikut

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dibab V, maka dapat
diketahui kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berkut.

1. Desa Sukamaju menerapkan dasar pengakuan cash basic. cash basic
merupakan pengakuan/pencatatan suatu transaksi apabila mempengaruhi
kas. baik itu penerimaan mapun pengeluaran akan diakui/dicatat saat kas
sudah diterima atau dikeluarkan.

2. Desa Sukamaju menerapkan sistem pencatatan single entry. Single entry
merupakan Kkegiatan pencatatan setiap transaksi yang akan mempengaruhi
akun kas, transaksi yang mengakibatkan saldo kas desa bertambah maka
akan dicatat dalam kolom penerimaan, sedangkan transaksi yang
mengakibatkan saldo kas desa berkurang akan dicatat dalam kolom
pengeluaran.

3. Desa Sukamaju dalam membuat laporan keuangannya menggunakan

sistem keuangan desa (SISKEUDES).
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4. Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Ganting jumlah aset yang diperoleh
tahun 2018 tidak dilaporkan pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun
2019.

5. Desa Sukamaju tidak melakukan perhitungan akumulasi penyusutan aset
tetap yang menyebabkan nilai dari aset tetap tidak disajikan secara wajar
dan tidak dapat diandalkan keakuratannya.

6. Penerapan akuntansi pada Pemerintahan Desa Sukamaju Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi belum sepenuhnya sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum ( PABU).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dibab V, maka dapat

diketahui saran dalam penelitian ini, sebagai berkut.

1. Sebaiknya Desa Sukamaju menerapkan sistem pencatatan double entry.
Yang mana setiap pencatatan yang dilakukan terjaga persamaan dasar
akuntansinya karena dicatat disisi debit dan kredit.

2. Sebaiknya Desa Sukamaju menerapkan Basis Akrual ( accrual basic). Yang
mana setiap transaksi akan dicatat serta diakui pada saat terjadinya transaksi
tersebut tanpa memperhatikan apakah kas telah diterima atau dikeluarkan.

3. Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Ganting jumlah aset yang diperoleh
tahun 2018 harusnya dilaporkan pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun

2019.
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4. Sebaiknya Pemerintah Desa Sukamaju melakukan perhitungan akumulasi
penyusutan aset tetap agar nilai dari aset tetap dapat disajikan secara wajar
dan dapat diandalkan keakuratannya.

5. Sebaiknya penerapan akuntansi di Desa Sukamaju dalam Mengelola
keuangan desa berpedoman pada IAI-KSAP 2015.

6. Sebaiknya siklus akuntansi di Desa Sukamaju dimulai dari tahap pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan.

7. Sebaiknya Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi dalam membuat laporan keuangan berpedoman pada Prinsip
Akuntansi Berterima Umum ( PABU).

6. Untuk peneliti selanjutnya diharapakan dapat mengangkat masalah masalah
lain yang ada di desa yang nantinya akan diteliti sehingga akan menambah

wawasan baru mengenai masalah akuntansi keuangan yang ada di desa.
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